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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, terlihat bahwa Analisa Break

Even dapat membaniu perusahaan dalam merencanakan  dan menganalisy
kompaosisi penjualan produknya guna meningkatkan laba jangka pendeknya dan

untuk masa vang akan daiang.

Tabel Perbandingan Semua Alternatif

Tabel 4.12 Perhitungan Semua Alternatif

Retersmgan | Aktwal | AMernatifl | Alernatif 1l | Alternatif 111
[ Toples JoadT I | 400000 WATLE 19,647,34
umiah | Piring 1082367 15.471,00 23, (KK, 16:.497.95
Unit | Gelas 10.674.28 10,674,728 10.674,24 140041 00
| Entong 6.099,59 6.099,59 b | 010459
| Rasio CM 1497 | 14,03% | 15.01% I542%
| Margin or Sufety | 40,54% | 39.95% | 4054% | 4203% |
BEP (Rp) | adaiges | M0S715276 | ADL66635S | 3929M371 |
Laba Operasi | 4301es1 | 403S2I0K | 41990420 | 43921672

Rerdasarkan analisa pada tabel diatas, maka diantara allernatif-aliernatif
vang ada, alternatif 111 Merupakan altiematif’ yang menghasilkan labe yang paling
besar serta memberikan contribution margin yang paling besar pula, Selain itu,
margin of safery dari alternatiis 11 juga paling tinggi sehingga perusahaan
mempunyval batas Keamanan yang tinggi, artinya meskipun terjadi penurunan
penjualan maksimum sehesar margin of sufery, perusahaan tidak mengalami

kerugian.
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Dilihat dari confribution margin masing-masing produk, entong nasi
memberikan contribution margin yang paling tinggi bila dibandingkan dengan
produk yang lainnya. Namun karena produk ini masih termasuk produk yang
relatif baru dan belum dikenal secara luas maka volume penjualannya paling
rendah, sehingga masih perlu dicarikan pasar baru yang dapat menyerap produk
ini. Diantara ketiga produk ini, selain entong nasi, adalah gelas yang
menghasilkan contribution margin yang cukup tinggi. maka produk ini sebaliknya
ditingkatkan penjualannya dengan memperluas pasar dan mencarikan pasar baru
yang dapat menyerap produk ini. Sebaliknya dengan toples yang mempunyai
volume penjualan yang tertinggi. maka penjualannya tetap dilanjutkan karena
masih menghasilkan laba bagi perusahaan. Namun karena contribution margin-
nya paling rendah, maka perusahaan perlu mencari produk-produk alternatif’ yang

dapat menggantikan produk ini yang mempunyai contribution margin lebih tinggi.

5.2 Saran

Saran penulis bagi perusahaan PT. Garuda Plastik, antara lain sebaiknya
perusahaan :

I. Dalam usaha untuk memperbesar batas keamanan perusahaan. manajemen
dapat melakukan usaha-usaha yang dapat menekan biaya tetap. misalnya
meningkatkan efisiensi produksi.

2. Selama ini perusahaan bergantung pada penjualan toples yang memang paling

dikenal konsumen. Untuk mengurangi ketergantungan ini, maka perusahaan
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perlu melakukan langkah-langkah pengenalan produk-produk yang lainnya.

yang diproduksi oleh perusahaan kepada masyarakal serta berusaha

menemukan produk-produk baru yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
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